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ABSTRAK

Rahmatul Husni. 2022. Hubungan Iklim Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa
Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah Kabupaten Agam.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran iklim sekolah,
kedisiplinan siswa, serta pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa pesantren yang berjumlah
165, dengan sampel 125 siswa yang ditentukan menggunakan Proportional
stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui angket yang disusun
berdasarkan indikator iklim sekolah dan kedisiplinan siswa, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah dan kedisiplinan siswa
berada pada kategori cukup baik. Hasil regresi menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa, dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,132, yang berarti iklim sekolah memberikan kontribusi
13,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Dengan
demikian, semakin kondusif iklim sekolah, semakin baik kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran.

Pihak pesantren disarankan untuk terus menciptakan iklim sekolah yang
kondusif dan menerapkan tata tertib secara konsisten. Guru diharapkan menjadi
teladan dalam kedisiplinan, sedangkan siswa diharapkan menjaga ketepatan waktu,
perilaku dalam pembelajaran, kepatuhan terhadap sistem pesantren, serta kepatuhan
terhadap kegiatan keagamaan terjadwal. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pengawas dan pihak terkait dalam merancang program
pembinaan kedisiplinan di pesantren.

Kata kunci: Iklim Sekolah, Kedisiplinan Siswa, Pembelajaran, Pesantren
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan merupakan aspek mendasar dalam kehidupan manusia. Di mana
terdapat kehidupan, di situ pula pendidikan hadir sebagai sarana untuk
memanusiakan manusia. Dalam proses pembangunan, pendidikan yang baik dan
terstruktur sangat dibutuhkan guna mengembangkan potensi individu, sehingga
melahirkan pemikiran-pemikiran teoritis tentang pendidikan Hidayat (2019).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, yang meliputi kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter peserta didik melalui proses pembelajaran yang berlangsung
di sekolah.

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik melalui proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah fungsi pendidikan sebagai sarana
pembentukan karakter harus mencakup kedisiplinan. Kedisiplinan perlu diajarkan
kepada semua orang karena manusia dapat mengendalikan dan mengatur

tindakannya melalui pola hidup yang teratur dan disiplin. Disiplin hidup harus



diterapkan dan dibiasakan dalam keseharian. Dengan kebiasaan tersebut, seseorang
akan menjadi benar-benar disiplin dan menjalani kehidupan yang bermakna serta
memperoleh kepercayaan dari lingkungan sekitar karena sikap disiplin dan
tanggung jawab yang tinggi (Ahmad, 2019).

Salah satu karakter penting yang harus dibentuk melalui pendidikan adalah
kedisiplinan. Kedisiplinan perlu ditanamkan kepada setiap individu agar mampu
mengendalikan dan mengatur tindakannya sesuai dengan norma dan aturan yang
berlaku. Disiplin hidup harus diterapkan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga individu terbiasa bertindak secara tertib, bertanggung jawab, dan
konsisten. Melalui pembiasaan tersebut, seseorang akan memiliki sikap disiplin
yang kuat serta memperoleh kepercayaan dari lingkungan sekitarnya karena
menunjukkan tanggung jawab yang tinggi dalam setiap aktivitas yang dijalani
Ahmad (2019). Dalam konteks pendidikan, pembentukan sikap disiplin sangat erat
kaitannya dengan proses pembelajaran, karena kegiatan belajar mengajar
merupakan wadah utama bagi siswa untuk berlatih mematuhi aturan, mengelola
waktu, serta bertanggung jawab terhadap tugas akademik.

Kedisiplinan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kedisiplinan
siswa dalam pembelajaran. Disiplin belajar merupakan suatu kekuatan yang
mendorong siswa untuk berprestasi dan mencapai tujuan belajar yang diharapkan.
Kedisiplinan diartikan sebagai perilaku individu yang sesuai dengan peraturan dan
norma yang berlaku, baik yang muncul dari kesadaran diri maupun sebagai akibat
dari adanya sanksi atau pengawasan. Disiplin belajar menjadi faktor penting yang

sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Proses



pembelajaran yang efektif adalah proses yang mampu membantu siswa memahami
materi secara optimal. Dengan disiplin belajar yang terarah, siswa dapat
menghindari rasa malas dan terdorong untuk belajar secara sungguh-sungguh,
sehingga kemampuan dan hasil belajar siswa dapat meningkat (Hapsari et al., 2014).

Menurut Melayu dalam Agustina et al. (2017), kedisiplinan merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan dan norma
sosial yang berlaku. Selanjutnya, Suharsimi dalam Redjeki (2012) menjelaskan
bahwa kedisiplinan adalah kepatuhan seseorang ter\

hadap peraturan atau tata tertib yang dilakukan dengan penuh kesadaran,
bukan karena paksaan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri individu. Nasution dalam Syahida, et al. (2023), juga menyatakan
bahwa disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan dan pengendalian, namun
disiplin bukanlah hukuman, melainkan sikap yang dikembangkan melalui proses
pendidikan. Oleh karena itu, kedisiplinan siswa dalam pembelajaran perlu dibentuk
secara berkelanjutan melalui iklim pendidikan yang mendukung.

Disiplin belajar merupakan salah satu sikap yang wajib dimiliki oleh siswa
karena berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang baik akan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, berinteraksi secara positif, serta
memperoleh penghargaan dari lingkungan sekitarnya. Kedisiplinan dalam
pembelajaran bertujuan menciptakan keteraturan dalam aktivitas belajar sehingga
siswa mampu menjalani proses pendidikan secara optimal. Siswa yang disiplin akan

memiliki keteraturan dalam dirinya yang dilandasi oleh nilai-nilai agama, budaya,



norma sosial, dan pandangan hidup yang bermakna bagi dirinya maupun

masyarakat luas Soliyyah et al, (2024). Dengan demikian, penanaman disiplin

belajar sangat penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif

(Yuliantika, 2017).

Disiplin juga merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan siswa
dalam belajar. Siswa yang belum menyadari pentingnya disiplin dalam
pembelajaran cenderung menganggap kegiatan belajar sebagai sesuatu yang
membosankan, sehingga mereka hanya belajar jika mendapat paksaan dari orang
lain, seperti orang tua atau guru. Padahal, disiplin memiliki pengaruh positif dalam
pembentukan kepribadian siswa dan berfungsi sebagai pengatur serta pendidik
dalam proses pembelajaran (Hapsari et al., 2014). Tanpa kedisiplinan yang baik,
suasana pembelajaran menjadi kurang kondusif dan tujuan pembelajaran sulit
tercapai.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan selama
kurang lebih dalam waktu 7 bulan (April - Oktober 2025) di Pondok Pesantren H.
Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah, terdapat beberapa fenomena yaitu sebagai
berikut:

a. Masih banyak siswa yang tidak menaati peraturan sekolah, khususnya pada
waktu istirahat siang (ishoma). Banyak siswa keluar dari gerbang sekolah untuk
berbelanja di luar lingkungan sekolah, sehingga ketika bel masuk berbunyi
mereka tidak mendengarnya dan terlambat kembali ke kelas. Kondisi ini

berdampak pada terganggunya proses pembelajaran di kelas.



b. Masih terdapat siswa yang tidak menyelesaikan tugas tepat waktu di sekolah
serta sering izin keluar kelas atau ke toilet tanpa alasan yang jelas selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan rendahnya kedisiplinan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran..

c. Masih ditemukan siswa yang menggunakan seragam tidak sesuai dengan
ketentuan sekolah, seperti penggunaan celana ketat bagi siswa laki-laki dan
pemakaian kerudung yang tidak sesuai aturan bagi siswi.

d. Berbagai fenomena tersebut mengindikasikan bahwa kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran belum berjalan secara optimal.

Fenomena rendahnya kedisiplinan siswa dalam pembelajaran tersebut tidak
terlepas dari faktor lingkungan sekolah, salah satunya adalah iklim sekolah.
Sergiovanni dan Starat yang dikutip oleh Hadiyanto dan Mathew (2023)
menyatakan bahwa kedisiplinan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan
sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kondisi organisasi sekolah, seperti
kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan guru, serta interaksi antarwarga
sekolah. Keseluruhan kondisi tersebut dikenal sebagai iklim sekolah. Iklim sekolah
merupakan karakteristik yang melekat secara terus-menerus dan mencerminkan ciri
psikologis suatu sekolah yang membedakannya dari sekolah lain, serta
mempengaruhi perilaku guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Sawal et al.,
2022).

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, di
mana pengetahuan dikembangkan serta nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif

ditanamkan untuk membentuk karakter siswa. Seluruh elemen sekolah, mulai dari



kepala sekolah, guru, siswa, hingga tenaga kependidikan, memiliki peran dalam
menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Iklim sekolah yang baik akan tercermin
dalam perilaku siswa yang patuh terhadap aturan dan tertib dalam mengikuti
pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh iklim sekolah
terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Hikmah (2024) dengan judul “Pengaruh Iklim Sekolah dan Kesenjangan Siswa
terhadap Kedisiplinan Siswa di SMP/MTS Kecamatan Riau Ale” menunjukkan
bahwa iklim sekolah berpengaruh positif terhadap kedisiplinan belajar siswa.
Penelitian lain oleh Resha Aulia, Yuline, dan Purwanti (2020) yang berjudul
“Pengaruh Ilklim Sekolah terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 7 Pontianak” menyimpulkan bahwa iklim sekolah yang kondusif
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan nyaman

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan aspek penting
dalam iklim sekolah. Kepala sekolah dan guru memiliki peran strategis dalam
mengatur norma, tujuan, serta nilai-nilai yang membentuk kegiatan belajar
mengajar. Karena siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah,
lingkungan sekolah menjadi faktor penting yang mempengaruhi sikap dan perilaku
siswa dalam pembelajaran Wati (2019). Iklim sekolah yang positif mampu
meningkatkan motivasi, ketekunan, serta kedisiplinan siswa dalam belajar (Sumar,

2018).



Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Pondok Pesantrean H.

Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah, terdapat fenomena terkait iklim sekolah

sebagai berikut:

1. Interaksi antara siswa dan guru kurang baik saat pembelajaran, sehingga iklim
sekolah tidak kondusif. Banyak siswa yang membantah guru bahkan
menganggap naschat guru sebagai candaan.

2. Fasilitas sekolah kurang mendukung, seperti proyektor yang terbatas, Wc yang
kotor, dan perpustakan yang tidak lengkap.

3. Guru kurang inovatif dalam mengajar, sehingga suasana belajar menjadi
membosankan, dan metode pembelajaran yang dipakai guru kurang menarik.
Hal ini terlihat dari beberapa fenomena yang menggambarkan bahwa guru yang
hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar dan menggunakan
metode catat di papan tulis.

4. Dukungan guru terhadap siswa dalam belajar kurang, sehingga siswa harus
belajar sendiri tanpa bimbingan. Saat survei, peneliti menemukan kelas tanpa
guru yang hanya memberikan tugas dan meminta siswa mengerjakannya.

Berdasarkan fenomena dan berbagai penelitian terdahulu, diketahui bahwa
iklim sekolah memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa. Namun demikian,
sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada sekolah umum dan belum banyak
mengkaji konteks sekolah berbasis pesantren yang memiliki karakteristik khas,
terutama dalam aspek kedisiplinan keagamaan. Selain itu, masih terbatas penelitian
yang secara khusus mengaitkan dimensi iklim sekolah seperti dukungan guru,

hubungan antar pribadi, kelengkapan sumber, dan inovasi pembelajaran dengan



kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji secara empiris “Pengaruh Iklim Sekolah terhadap
Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul

Karim Syu’aib Guguak Randah Kabupaten Agam”.

. Identifikasi Masalah Penelitian

Identifikasi masalah merupakan proses untuk menguraikan berbagai
permasalahan yang muncul berdasarkan latar belakang penelitian guna
memperjelas fokus dan arah penelitian. Berdasarkan fenomena yang ditemukan,
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi dan kesadaran diri siswa, sedangkan
faktor eksternal meliputi dukungan guru, penerapan tata tertib, kelengkapan sumber
belajar, inovasi pembelajaran, serta kondisi iklim sekolah.

Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Kurang lengkapnya sumber belajar di sekolah yang mendukung proses
pembelajaran, sehingga mempengaruhi suasana dan efektivitas pembelajaran
di kelas.

2. Masih rendahnya inovasi guru dalam memberikan ide baru kepada siswa dalam
proses pembelajaran

3. Rendahnya kesadaran guru dalam memberikan dukungan kepada siswa dalam
proses pembelajaran

4. Banyaknya siswa yang terlambat masuk kelas, tidak menyelesaikan tugas,
hilang saat jam pelajaran berlangsung dan izin keluar kelas yang tidak

beraturan.



5. Banyak siswa yang tidak menaati peraturan sekolah yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran.
C. Batasan Masalah Penelitian

Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian lebih terfokus, terarah,
dan sesuai dengan tujuan penelitian serta keterbatasan waktu dan kemampuan
peneliti pada pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah.

Iklim sekolah dalam penelitian ini dibatasi pada kondisi lingkungan sekolah
yang dirasakan siswa selama proses pembelajaran, yang meliputi dukungan guru
kepada siswa, hubungan antarpribadi di lingkungan sekolah, serta inovasi
pembelajaran dan ketersediaan sumber belajar.

Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran dibatasi pada perilaku siswa yang
meliputi ketepatan waktu mengikuti pembelajaran, perilaku siswa selama proses
pembelajaran, kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib pembelajaran, serta
penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan pembelajaran.

D. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa Pondok Pesantren H. Abdul Karim
Syu'aib Guguak Randah?
2. Bagaimana iklim sekolah Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu'aib Guguak

Randah?
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3. Adakah pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu'aib Guguak Randah?
E. Asumsi Penelitian
Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan kausal antara iklim sekolah dengan tingkat kedisiplinan
siswa. Dengan kata lain, penelitian mengasumsikan bahwa perubahan dalam
iklim sekolah dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa.

2. Iklim sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan sikap
siswa. Ini dapat didasarkan pada pemahaman bahwa lingkungan sekolah
menciptakan norma dan nilai-nilai yang mempengaruhi perilaku siswa.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakan peneliti inii
adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di Pondok Pesantren H. Abdul
Karim Syu'aib Guguak Randah

2. Untuk mengetahui iklim sekolah di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu'aib
Guguak Randah.

3. Untuk menganalisis ada atau tidak adanya pengaruh iklim sekolah terhadap
kedisiplinan siswa di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu'aib Guguak Randah.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan
di atas, maka hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

1. Secara teoritis
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah bagi penelitian

yang berkaitan dengan pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa.

Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna bagi

berbagai pihak antara lain:

a.

Bagi Kepala Sekolah, diharapkan berguna dalam menata, memperbaiki
maupun mengembangkan iklim sekolah yang lebih kondusif.

Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun strategi
sesuai dengan hasil penelitian ini agar dapat meningkatkan kedisiplinan
siswa dalam pembelajaran.

Bagi Dinas Kementerian Agama, hasil penelitian ini dapat memfasilitasi
pertukaran informasi dan praktik terbaik antara sekolah-sekolah untuk
meningkatkan iklim sekolah dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran
secara keseluruhan.

Bagi Pengawas, hasil penelitian ini dapat membantu pengawas sekolah
dalam memantau dan mengevaluasi efektivitas upaya mereka dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif. Dengan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana iklim sekolah
mempengaruhi kedisiplinan siswa, mereka dapat menilai apakah tindakan
yang diambil berhasil atau perlu disesuaikan.

Bagi Pembaca, hasil penelitian iini dapat memberikan pengetahuan dan
informasi mengenai pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa

dalam belajar.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa iklim sekolah di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib
Guguak Randah Kabupaten Agam berada pada kategori cukup baik dengan tingkat
capaian responden sebesar 77,08%. Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran juga
berada pada kategori cukup baik dengan tingkat capaian sebesar 78,13%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara
signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 4,564 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) serta nilai F
hitung sebesar 20,829 dengan signifikansi 0,000. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,145 menunjukkan bahwa iklim sekolah
memberikan kontribusi sebesar 14,5% terhadap kedisiplinan siswa, sedangkan
85,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan sekolah yang kondusif memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku disiplin siswa, meskipun bukan satu-satunya faktor yang

mempengaruhi. Berikut kesimulan dari setiap pembahasannya:

1. Iklim sekolah di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syuaib Guguak Randah
berada pada kategori cukup baik dengan tingkat capaian responden sebesar
77,08%. Indikator dukungan peserta didik memperoleh capaian sebesar 77,62%,

hubungan antar pribadi sebesar 77,46%, kelengkapan sumber belajar sebesar

90
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77,22%, dan inovasi pembelajaran sebesar 76,03%, yang seluruhnya berada
pada kategori cukup baik.

2. Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran berada pada kategori cukup baik
dengan tingkat capaian responden sebesar 78,13%. Indikator ketepatan waktu
memperoleh capaian sebesar 75,79%, perilaku siswa dalam pembelajaran di
kelas sebesar 77,85%, kepatuhan terhadap sistem dan tata kehisupan pesantren
78,47%, serta kepatuhan terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan yang
terjadwal di pesantren sebesar 80,39%, yang seluruhnya termasuk dalam
kategori cukup baik hingga baik.

3. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah.
Koefisien regresi sebesar 0,376 menunjukkan bahwa semakin baik iklim
sekolah, maka semakin meningkat kedisiplinan siswa. Dengan demikian,
semakin kondusif iklim sekolah, maka semakin baik pula kedisiplinan siswa

dalam pembelajaran.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Iklim Sekolah terhadap
Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim

Syu’aib Guguak Randah, diperoleh beberapa implikasi sebagai berikut:

1. Implikasi terhadap pengelolaan iklim sekolah
Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pengelolaan iklim

sekolah memegang peranan penting dalam mendukung pembentukan
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kedisiplinan siswa. Dukungan guru, hubungan antarpribadi yang positif,
ketersediaan sumber belajar, serta inovasi pembelajaran perlu dikelola secara
berkelanjutan agar iklim sekolah semakin kondusif dan mampu mendorong
perilaku disiplin siswa secara optimal.
. Implikasi terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran

Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa kedisiplinan siswa
dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan aturan, tetapi juga
oleh suasana belajar yang dirasakan siswa. Oleh karena itu, pembinaan
kedisiplinan perlu dilakukan melalui pendekatan yang bersifat preventif dan
edukatif, sehingga kesadaran disiplin siswa dapat tumbuh secara internal, bukan
semata-mata karena kontrol eksternal.
. Implikasi hubungan iklim sekolah dan kedisiplinan siswa

Penelitian ini mengimplikasikan adanya keterkaitan yang signifikan
antara iklim sekolah dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Iklim sekolah
yang positif mampu menciptakan rasa aman, nyaman, dan dihargai bagi siswa,
sehingga mendorong terbentuknya perilaku disiplin secara konsisten dalam
proses pembelajaran.
. Implikasi bagi pendidikan pesantren

Dalam konteks pendidikan pesantren, hasil penelitian ini
mengimplikasikan bahwa penguatan iklim sekolah yang selaras dengan nilai-
nilai keagamaan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter disiplin

siswa. Integrasi antara nilai akademik dan religius dalam iklim sekolah dapat
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memperkuat pembiasaan disiplin siswa, baik dalam kegiatan pembelajaran

maupun kehidupan keseharian di lingkungan pesantren.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah diuraikan, maka

penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah / Pimpinan Pondok Pesantren
Pihak  sekolah disarankan untuk terus menciptakan dan
mempertahankan iklim sekolah yang kondusif melalui peningkatan hubungan
positif antara guru dan siswa, penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai,
serta penerapan aturan yang konsisten guna meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam pembelajaran. Upaya ini penting untuk meningkatkan capaian iklim
sekolah yang saat ini berada pada angka 77,08% agar dapat mencapai kategori
yang lebih optimal. Mengingat kontribusi iklim sekolah terhadap kedisiplinan
siswa sebesar 14,5%, maka pengelolaan iklim sekolah perlu menjadi perhatian
dalam perencanaan program sekolah.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan menjadi teladan dalam kedisiplinan dan menggunakan
metode pembelajaran inovatif dan humanis, karena sikap dan strategi guru
langsung memengaruhi kedisiplinan siswa.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
kedisiplinan dalam pembelajaran, baik dari segi ketepatan waktu, perilaku

selama proses belajar, kepatuhan terhadap aturan, maupun kedisiplinan
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keagamaan. Kedisiplinan yang telah berada pada kategori cukup baik (78,13%)
hendaknya dijadikan sebagai kebiasaan positif dalam kehidupan belajar di
pesantren.
. Bagi Kementerian Agama dan Pengawas Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menyusun kebijakan dan program pembinaan sekolah atau pesantren, melalui
penguatan kedisiplinan siswa, pendampingan tata tertib, pelatihan guru, dan
kegiatan pengembangan karakter..
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang

berpotensi mempengaruhi kedisiplinan siswa, seperti lingkungan keluarga,
motivasi belajar, dan pengaruh teman sebaya, serta menggunakan metode

penelitian yang lebih beragam.
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